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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mendorong mahasiswa laki-laki di 
Jurusan Sendratasik Universitas Negeri Medan dalam menggunakan produk skincare, serta 
memahami pandangan mahasiswa lain terhadap tren ini. Penelitian menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkatnya kesadaran akan kesehatan 
kulit, pengaruh media sosial, kebutuhan penampilan di jurusan seni, serta dukungan lingkungan 
sosial menjadi faktor utama mahasiswa laki-laki mulai menggunakan skincare. Temuan juga 
mengindikasikan bahwa persepsi masyarakat terhadap maskulinitas mulai bergeser, di mana 
merawat diri melalui skincare tidak lagi dianggap bertentangan dengan identitas laki-laki. Hal ini 
mencerminkan perubahan gaya hidup dan nilai budaya di kalangan mahasiswa. 

Kata Kunci:  Skincare, Gaya Hidup, Maskulinitas. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Tren perawatan kulit tidak lagi 

terbatas pada perempuan. Mahasiswa 
laki-laki, khususnya di lingkungan seni 
pertunjukan, mulai menyadari 
pentingnya menjaga kesehatan kulit. 
Penampilan menjadi faktor utama dalam 
profesi seni, dan kulit yang sehat menjadi 
simbol profesionalisme.  
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Penelitian ini mengangkat 
fenomena penggunaan skincare oleh 
mahasiswa laki-laki di Jurusan 
Sendratasik Universitas Negeri Medan, 
dengan fokus pada latar belakang 
penggunaan dan pandangan sosial 
terhadap praktik tersebut. 

Fenomena ini menjadi menarik 
untuk dikaji secara ilmiah karena 
melibatkan dinamika budaya, sosial, dan 
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psikologis yang kompleks. Dalam 
konteks mahasiswa seni di Jurusan 
Sendratasik Universitas Negeri Medan, 
praktik penggunaan skincare bukan 
hanya refleksi dari kebutuhan fisik 
semata, melainkan juga merupakan 
bagian dari strategi simbolik yang 
berkaitan dengan identitas diri, 
penerimaan sosial, dan profesionalisme. 

Di Indonesia, khususnya di 
kalangan generasi muda seperti 
mahasiswa, terdapat peningkatan 
kesadaran akan pentingnya menjaga 
penampilan sebagai bentuk penghargaan 
terhadap diri sendiri. Hal ini dipicu oleh 
tuntutan lingkungan akademik maupun 
sosial yang semakin kompetitif dan 
menempatkan nilai lebih pada 
penampilan fisik sebagai bentuk 
representasi kepribadian. 

Perubahan tren ini juga 
dipengaruhi oleh globalisasi informasi 
yang memungkinkan individu dari 
berbagai latar belakang untuk 
mengakses konten internasional terkait 
gaya hidup dan kesehatan. Selebriti, 
influencer, dan figur publik laki-laki yang 
secara terbuka menggunakan skincare 
telah menciptakan narasi baru tentang 
maskulinitas yang lebih adaptif dan 
sadar diri. 

 
METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif yang berfokus pada 
pemahaman mendalam dan gambaran 
rinci suatu fenomena atau konteks, tanpa 
mengukur secara kuantitatif. Tujuannya 
adalah menjelaskan karakteristik, 
hubungan, atau konteks suatu peristiwa 
atau subjek penelitian.  

Pendekatan kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Dapat 
diambil kesimpulan secara umum bahwa 
tujuan utama dari penelitian kualitatif 

adalah untuk mendeskripsikan suatu 
fenomena. Pemahaman ini diperkuat 
oleh pandangan Nassaji (2015) yang 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
atau penelitian deskriptif bertujuan 
untuk menceritakan suatu fenomena 
dengan mengakomodasi berbagai 
karakteristik yang melibatkannya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Latar Belakang Laki - 
Laki Dalam Menggunakan Skincare 
Pada Mahasiswa Jurusan Sendratasik 

Kesadaran akan kesehatan kulit 
di kalangan mahasiswa mengalami 
peningkatan yang signifikan dalam 
beberapa tahun terakhir. Hal ini 
didorong oleh berbagai faktor, mulai dari 
pengaruh media sosial hingga 
peningkatan akses informasi tentang 
perawatan kulit. Mahasiswa kini 
semakin memahami bahwa kulit yang 
sehat bukan hanya tentang penampilan, 
tetapi juga tentang kesehatan secara 
keseluruhan. Mereka mulai menyadari 
bahwa rutinitas perawatan kulit yang 
tepat dapat mencegah berbagai masalah 
kulit, seperti jerawat, kulit kusam, dan 
penuaan dini. 

Salah satu faktor utama yang 
memengaruhi kesadaran kesehatan kulit 
di kalangan mahasiswa adalah pengaruh 
media sosial. Platform seperti Instagram, 
TikTok, dan YouTube dipenuhi dengan 
konten tentang perawatan kulit, mulai 
dari ulasan produk hingga tutorial 
perawatan kulit. Hal ini membuat 
mahasiswa lebih mudah mengakses 
informasi tentang perawatan kulit dan 
menemukan produk yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Selain itu, banyak 
influencer dan selebriti yang secara 
terbuka berbicara tentang masalah kulit 
mereka dan membagikan rutinitas 
perawatan kulit mereka, yang membantu 
menghilangkan stigma seputar 
perawatan kulit. 

Jurusan Sendratasik, 
penampilan bukan sekadar estetika, 



NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 12 (8) (2025): 3508-3513 
 

 

3510 
 

melainkan bagian integral dari ekspresi 
seni dan profesionalisme. Mahasiswa 
laki-laki menyadari bahwa citra diri yang 
positif di atas panggung dan di luar 
panggung berkontribusi pada 
kesuksesan akademis dan karier mereka. 
Oleh karena itu, perawatan kulit menjadi 
aspek penting dalam menjaga 
penampilan yang prima. Mereka tidak 
hanya ingin terlihat menarik, tetapi juga 
percaya diri dengan kulit yang sehat dan 
terawat. 

Tuntutan penampilan di jurusan 
Sendratasik seringkali melibatkan 
paparan terhadap riasan wajah, lampu 
panggung, dan aktivitas luar ruangan. 
Faktor-faktor ini dapat merusak kulit jika 
tidak dirawat dengan baik. Mahasiswa 
laki-laki menyadari bahwa perawatan 
kulit bukan hanya tentang estetika, tetapi 
juga tentang perlindungan kulit dari 
kerusakan akibat faktor-faktor 
lingkungan dan tuntutan profesi. Mereka 
melihat perawatan kulit sebagai 
investasi untuk menjaga kesehatan kulit 
dalam jangka panjang, sehingga mereka 
dapat tampil maksimal dalam setiap 
kesempatan. 

Pengaruh teman sebaya dalam 
penggunaan skincare pada laki-laki 
semakin signifikan di era modern. Dulu, 
skincare lebih identik dengan 
perempuan, namun kini laki-laki pun 
semakin sadar akan pentingnya 
perawatan kulit. Perubahan ini sebagian 
besar dipicu oleh pergaulan dan 
rekomendasi dari teman-teman mereka. 
Ketika seorang laki-laki melihat 
temannya memiliki kulit yang sehat dan 
terawat, timbul rasa penasaran dan 
keinginan untuk mencoba hal yang sama. 

Perubahan tren sosial dan media 
juga turut andil dalam meningkatkan 
pengaruh teman sebaya. Kini, semakin 
banyak laki-laki yang berani tampil 
dengan kulit yang sehat dan terawat di 
media sosial. Hal ini memberikan 
inspirasi dan motivasi bagi laki-laki lain 
untuk mengikuti jejak mereka. Selain itu, 
komunitas online dan grup diskusi 

tentang skincare juga menjadi tempat 
bagi laki-laki untuk saling berbagi 
pengalaman dan rekomendasi. Dengan 
demikian, pengaruh teman sebaya dalam 
penggunaan skincare pada laki-laki 
semakin kuat dan relevan di era digital 
ini. 

Secara keseluruhan, kesadaran 
kesehatan kulit di kalangan mahasiswa 
laki-laki adalah tren positif yang 
mencerminkan perubahan budaya dan 
peningkatan pemahaman tentang 
pentingnya perawatan diri. Mereka tidak 
lagi ragu untuk merawat kulit mereka, 
dan mereka semakin sadar bahwa kulit 
yang sehat dan terawat adalah bagian 
penting dari menjaga kesehatan dan 
penampilan mereka. 

 
B. Pandangan Mahasiswa 

Jurusan Lain Terhadap Laki – Laki 
Yang Menggunakan Produk Skincare 
di Jurusan Sendratasik. 

Masih terdapat pandangan 
bahwa laki-laki yang menggunakan 
skincare dianggap tidak maskulin. 
Pandangan ini berakar dari stereotip 
gender tradisional yang mengaitkan 
perawatan kulit dengan feminitas. 
Maskulinitas seringkali dikaitkan dengan 
ketangguhan, kekuatan, dan penampilan 
alami, sementara perawatan kulit 
dianggap sebagai aktivitas yang lebih 
cocok untuk perempuan. Akibatnya, laki-
laki yang peduli dengan kesehatan dan 
penampilan kulit mereka seringkali 
dianggap melanggar norma-norma 
maskulinitas yang berlaku. 

Namun, pandangan ini perlahan 
mulai berubah seiring dengan 
perkembangan zaman dan kesadaran 
akan pentingnya perawatan diri. 
Semakin banyak laki-laki yang 
menyadari bahwa merawat kulit tidak 
bertentangan dengan maskulinitas. 
Sebaliknya, merawat kulit adalah bentuk 
perawatan diri yang penting untuk 
kesehatan dan penampilan. Laki-laki 
yang memiliki kulit sehat dan terawat 
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cenderung merasa lebih percaya diri dan 
nyaman dengan diri mereka sendiri. 

Selain itu, industri perawatan 
kulit juga mulai menyadari potensi pasar 
laki-laki. Semakin banyak merek yang 
mengeluarkan produk perawatan kulit 
khusus untuk laki-laki, dengan formula 
dan aroma yang lebih maskulin. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada permintaan 
yang besar dari laki-laki untuk produk 
perawatan kulit, dan bahwa pandangan 
bahwa laki-laki tidak boleh 
menggunakan skincare semakin 
ditinggalkan. 

Pada akhirnya, penggunaan 
skincare adalah pilihan pribadi. Laki-laki 
berhak untuk merawat kulit mereka 
tanpa takut dianggap tidak maskulin. 
Maskulinitas sejati tidak ditentukan oleh 
penampilan fisik, tetapi oleh karakter, 
nilai-nilai, dan tindakan seseorang. Laki-
laki yang percaya diri dengan diri mereka 
sendiri tidak akan merasa terancam oleh 
penggunaan skincare. 

Masyarakat modern semakin 
menyadari bahwa maskulinitas tidak lagi 
terbatas pada citra pria yang kasar dan 
tidak peduli penampilan. Merawat diri, 
termasuk menggunakan skincare, kini 
dipandang sebagai bentuk tanggung 
jawab terhadap diri sendiri, bukan 
sesuatu yang mengurangi kejantanan. 
Perawatan kulit dianggap sebagai bagian 
dari kebersihan diri, sama halnya dengan 
mandi atau mencukur. 

Laki-laki semakin menyadari 
bahwa kulit mereka juga rentan terhadap 
kerusakan akibat paparan polusi, sinar 
matahari, dan stres. Masalah kulit seperti 
jerawat, penuaan dini, dan iritasi dapat 
memengaruhi kepercayaan diri dan 
kualitas hidup. Oleh karena itu, 
penggunaan skincare dianggap sebagai 
langkah penting untuk menjaga 
kesehatan kulit. Masyarakat mendukung 
laki-laki yang proaktif merawat kulit 
mereka, karena hal ini menunjukkan 
kesadaran akan pentingnya kesehatan 
dan kesejahteraan diri.  

Media sosial dan figur publik, 
seperti selebriti dan influencer, berperan 
penting dalam mengubah persepsi 
masyarakat tentang skincare untuk laki-
laki. Mereka secara terbuka membagikan 
rutinitas perawatan kulit mereka, 
sehingga menginspirasi laki-laki lain 
untuk melakukan hal yang sama. Industri 
kecantikan juga merespons perubahan 
ini dengan menghadirkan berbagai 
produk skincare yang diformulasikan 
khusus untuk kebutuhan kulit laki-laki. 
Ketersediaan produk yang luas dan 
dukungan dari media membuat 
penggunaan skincare menjadi lebih 
umum dan diterima secara luas. 

Laki-laki yang merawat kulit 
mereka seringkali merasa lebih percaya 
diri dan nyaman dengan penampilan 
mereka. Kulit yang sehat dan terawat 
dapat meningkatkan citra diri dan 
membuat mereka merasa lebih baik 
secara keseluruhan. Selain itu, 
masyarakat semakin menerima laki-laki 
yang merawat diri, sehingga tidak ada 
lagi rasa malu atau canggung dalam 
menggunakan skincare. Penerimaan 
sosial ini mendorong lebih banyak laki-
laki untuk merawat kulit mereka, yang 
pada akhirnya meningkatkan 
kesejahteraan mereka secara 
keseluruhan. 

Hal ini juga menunjukkan bahwa 
perubahan pandangan masyarakat 
tentang maskulinitas dan perawatan diri 
membutuhkan waktu dan edukasi yang 
berkelanjutan. Penting untuk mengubah 
persepsi bahwa perawatan kulit 
bukanlah aktivitas feminin, tetapi 
merupakan bagian dari perawatan diri 
yang penting untuk kesehatan dan 
penampilan, terlepas dari jenis kelamin. 

Masyarakat semakin memahami 
bahwa perawatan kulit bukan hanya 
tentang penampilan, tetapi juga tentang 
kesehatan jangka panjang. Merawat kulit 
sejak dini dapat mencegah masalah kulit 
di masa depan, seperti penuaan dini dan 
kerusakan akibat sinar matahari. Oleh 
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karena itu, penggunaan skincare 
dianggap sebagai investasi dalam 
kesehatan dan penampilan diri. 
Masyarakat mendukung laki-laki yang 
berinvestasi dalam perawatan kulit 
mereka, karena hal ini menunjukkan 
kesadaran akan pentingnya kesehatan 
jangka panjang. 
 
SIMPULAN 

Kesadaran akan pentingnya 
kesehatan kulit di kalangan mahasiswa, 
khususnya laki-laki jurusan Sendratasik, 
meningkat pesat dalam beberapa tahun 
terakhir. Faktor utama yang mendorong 
perubahan ini adalah pengaruh media 
sosial, akses informasi yang mudah, dan 
pergeseran pandangan terhadap 
perawatan kulit yang dulunya dianggap 
hanya untuk perempuan. Mahasiswa 
mulai memahami bahwa perawatan kulit 
bukan sekadar estetika, tetapi juga 
kebutuhan untuk menjaga kesehatan 
kulit dan meningkatkan kepercayaan 
diri, terutama di bidang seni pertunjukan 
yang sangat mengandalkan penampilan. 
Perawatan kulit kini dianggap sebagai 
investasi jangka panjang demi kesehatan 
dan kesuksesan, serta bagian penting 
dari rutinitas perawatan diri di kalangan 
mahasiswa laki-laki. Masih ada 
pandangan tradisional bahwa laki-laki 
yang menggunakan skincare dianggap 
tidak maskulin karena perawatan kulit 
sering diasosiasikan dengan feminitas. 
Stereotip ini diperkuat oleh budaya 
populer dan lingkungan sosial, yang 
menganggap merawat kulit sebagai 
tindakan “lembut” dan kurang jantan. 
Akibatnya, banyak laki-laki merasa 
tertekan atau malu untuk menggunakan 
skincare. Namun, seiring perkembangan 
zaman dan meningkatnya kesadaran 
akan pentingnya perawatan diri, 
pandangan ini mulai bergeser. Semakin 
banyak laki-laki menyadari bahwa 
merawat kulit adalah bentuk kepedulian 
terhadap kesehatan, bukan soal gender. 
Edukasi dan perubahan sosial yang 
berkelanjutan dibutuhkan untuk 

menghapus stigma ini dan menciptakan 
penerimaan yang lebih luas. 
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